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Abstrak

Ruang publik mempunyai fungsi dan makna sosial serta kultural yang sangat tinggi, dalam penilitian
mengangkat bagaimana Masyarakat Serui Ansus memaknai ruang publik dalam keseharian kehidupan
mereka.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naturalistik dimana peneliti tinggal
dan menyatu dengan Masyarakat Serui Ansus di Sorong dan data didapat dengan cara pengamatan langsung
serta wawancara mendalam. Tujuan penelitian ini untuk mencari makna ruang publik pada permukiman
rumah berlabuh Masyarakat Serui Ansus di Sorong.

Tulisan ini merupakan bagian dari penelitian pola permukiman Rumah Berlabuh Masyarakat Serui
Ansus di kota sorong. Dalam tulisan ini membahas cara Masyarakat Serui Ansus memaknai ruang publik
yang ada di permukiman mereke terdapat 2 tema ruang yang membentuk Makna ruang publik Permukiman
Rumah berlabuh yaitu tema ruang Rame-Rame Tong Pu Masyarakat Ansus dan tema ruang Sumur Navigasi.
Manfaat penelitian yaitu memberi kontribusi bagi pengetahuan bagi masyarakat umum dan memperkaya
kasana ilmu pengetahuan arsitektur nusantara.

Kata kunci: Makna ruang publik, permukiman rumah berlabuh, masyarakat Serui Ansus

PENDAHULUAN tempat yang mempunyai budaya dan tatanan
Ruang umum adalah tempat atau ruang adat.

yang terbentuk karena adanya kebutuhan akan Rapoport  (1969:47) mengungkapkan

bahwa permukiman banyak ditentukan oleh

perlunya tempat untuk bertemu ataupun

berkomunikasi satu sama lainnya. Dengan nilai-nilai, budaya penghuninya, iklim dan

adanya Kegiatan pertemuan bersama-sama kebutuhan akan pelindung, bahan bangunan,

. . konstruksi dan teknologi, karakter tapak,
antara manusia, maka kemungkinan akan

. . ekonomi, pertahanan serta agama. Bentuk
timbulnya bermacam-macaam kegiatan pada - P & u

o ermukiman  sangat  ditentukan  oleh
suatu ruang umum tersebut, dengan demikian permu & U

dapat pula dikatakan bahwa ruang umum ini keterjangkauan  ckonomi  dan  pengaruh

pada dasarnya merupakan wadah yang dapat budaya, yang akan mempengaruhi pula bentuk

menampung kegiataan/aktifitas tertentu daari fisik lingkungan permukiman.

. . S Rumah berlabuh merupakan sebutan
manusia, baik secara individu atau secara

berkelompok (Hakim & Utomo, 2002). umum yang digunakan oleh masyarakat Papua

Menurut  Koentjaraningrat  (2009) untuk bentuk rumah panggung yang dibangun

“Sosialcultural” pada suatu tempat akan selalu di atas air. Masyarakat asli Serui Ansus

berbeda sehingga perlu pengkajian pola ruang menyebutnya sebagai “Manu Awoi” untuk

yang mempunyai nilai spesifik pada sebuah kelompok rumah yang berada di laut dan
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“manu dewoi” jika hanya terdapat 1 rumah.
Manu artinya Rumah, sedangkan Awoi
(jamak) dan Dewoi (tunggal) artinya berlabuh,
Jika rumah tersebut berada di atas laut
ditambahkan Airau artinya di laut, sehingga
permukiman pesisir Masyarakat Serui  Ansus
dalam bahasa mereka adalah “Manu Awoi
Airau”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengali
makna ruang publik pada permukiman rumah
berlabuh Masyarakat Serui Ansus yang
merupakan bagian dari penelitian pola
permukiman Masyarakat Serui  Ansus di

Kota Sorong.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode kualitatif dengan pendekatan
naturalistik menjadi metode dalam penelitian
ini.

Lokasi berada

penelitian pada

kecamatan Sorong kelurahan klademak.
Dengan situasi sosial permukiman masyarakat
Serui Ansus, tepatnya berada di RT 5 dan RT
7, dengan pemilihan study kasus yang ekstrim

dan cukup mewakilkan. Peneliti

yang

merupakan  instrumen  penelitian  turun
langsung dan tinggal dengan Masyarakat
Serui  Ansus selama 2 bulan, ikut dalam
kegiatan keseharian masyarakat di lokasi
penelitian untuk mempererat hubungan antara
peneliti  dengan  masyarakat  sehingga
mempermudah peneliti untuk mendapatkan
informasi yang lebih akurat, pengamatan
dilakukan setiap hari dengan memperhatikan
kegiatan sehari-hari yang dilakukan mereka
dari pagi hari sampai malam hari, wawancara
di lakukan dengan informan yang di pilih

peneliti yang berdasarkan pengamatan dan

saran  dari  masyarakat sekitar, hasil
wawancara dengan bentuk rekaman disalin
kembali dalam bentuk catatan lapangan,
dilakukan terus menerus hingga menemui data
jenuh. Penelitian ini mengangkat 9 study
kasus rumah berlabuh masyarakat serui
dengan jumlah informan 22 orang namun data
yang di ambil hanya pada 19 informan karena
informasi pada informan ke 20-22 data sudah

berulang-ulang/ jenuh.

Kedudukan Rumah berlabuh masyarakat Serui Ansus pada
permukiman

LalT
GARIS BATAS PERMUK [MAN

AREAL LAUT PERMUKINAN
RUNAH MASYARAKAT SERUI

ii Skala 1: 2500

Blok Plan permukiman permukiman Rumah berlabuh
masyarakat Serui Ansus

Gambar 1
Posisi Rumah dan Blok Plan
Permukiman Serui Ansus
di Kelurahan Klademak 2, Tahun 2014
(rekonstruksi peneliti, 2014)

Setelah mencatat hasil dari wawancara
dengan para informan peneliti melakukan
analisa yaitu reading and re-reading mencatat
komentar menarik dari setiap penyataan
informan dalam bentuk initial noting (IN),

dari komentar tersebut penulis menganalisa
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bahasa dan pernyataan dari informan dan

menyalin menjadi komentar eksplorary yang

mengartikan unit informasi yang disajikan

kemudian mencari pola keterkaitan antara

studi kasus dan informasi yang menjelaskan

tentang makna

ruang rumah  berlabuh

HASIL dan PEMBAHASAN

Bentuk Ruang Publik Masyarakat Serui
Ansusdi Sorong

Ruang publik pada permukiman
Masyarakat Serui Ansusyaitu jembatan yang

menghubungkan antara saru rumah berlabuh

Masyarakat Serui Ansus.

dengan rumah berlabuh lainnya (Tabel 1).

Tabel 1
Ruang Publik Permukiman Serui Ansus

Pola posisi numah dengan mimah terhadap jembatan

Keterangan

svy
Swaal
S

Posisi rumah rumah berdampin-
gan, berhadapan dengan dengan
jembatan tengah, namun pintu
masuk tidak menghadap jalan
(berada di samping rumah) terda-
pat pada jembatan 1 dan 2

Ruang publik kurang kuat in-
teraksinya

TERAS

TERAS

] [ e TERAS
|
|

$val
sl
x

e
I S
11 TERAS.

JERAS

Rnaﬁg_‘;'pﬂljllk-',

Posisi umah-rumah  berdampin-
gan dengan jembatan didepan
rumah, namun pintu masuk tidak
menghadap jalan (berada di samp-
ing rmunah) hanya terdapat pada
jembatan jembatan 1

Ruang publik lemah interak-
sinya

TERAS

PP | Svaar

' Ruang publik

Posisi rumah-rumah berdampin-
gan dengan jembatan didepan
mumah, namun pintu masuk lang-
sung menghadap jalan/jembatan
(berada di depan rumah) terdapat
pada jembatan 3,4, 5,6 dan 7)
Ruang publik kurang kuat in-
teraksinya

.
Ly

= !

| |
Ruang publik’

v P

s

Posisi rumah-rumah  berdampin-
gan, berhadapan dengan dengan
jembatan tengah, namun pintu
masuk langsung menghadap jalan/
jembatan (berada di depan rumah)
terdapat pada jembatan hanya
terdapat pada jembatan 4. Ruang
publik sangat Kuat interaksinya
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Makna Ruang Publik Permukiman Serui
Ansus di Sorong

Sebuah Tema mengandung makna
Makna Ruang
Ansus

aktivitas, nilai dan ruang.
publik permukiman Masyarakat Serui
di Sorong diangkat dari Tema ruang yang
menggambarkan pola aktifitas, nilai dan ruang
sosial dan budaya pada permukiman Rumah
berlabuh Masyarakat Serui  Ansus di Sorong

yang dikaji dari tema sementara yang
dianalisa berdasarkan hasil catatan lapangan
hasil wawancara dengan informan 1-19 dalam
bentuk initial noting.

Berdasarkan analisa initial noting dan
komentar eksplotorasi peneliti menemukan
unit informasi penting yang membentuk Tema
Ruang publik pada permukiman Rumah
berlabuh dibagi atas 2 tema ruang yang
menggambarkan makna ruang publik pada
permukiman ruang rumah berlabuh.

Tema yang menggambarkan makna
ruang publik permukiman Serui Ansuss di

sorong yaitu:

1. Tema Ruang Rame-Rame Tong Pu
Masyarakat Ansus

Ruang rame-rame tong

pu
masyarakat Ansus merupakan bentuk ruang
publik dengan teritori ruang
sekumder/kelompok, dimana ruang publik ini
hanya digunakan oleh Masyarakat Ansus, ini
merupakan bentuk penandaan ruang publik

yang menurut masyarakat setempat adalah

bentuk ruang untuk meminimalisasikan
konflik sosial dengan masyarakat diluar
masyarakat ~ Ansus. alasannya  adalah
penggunaan bahasa, dimana jika

menggabungkan ruang publik mereka dengan

ruang publik orang yang bukan suku Papua

sering kali terjadi kesalahpahaman, karena
tutur bahasa dan penekanan kata yang

berbeda.

RUANG MAEAN PINANG

RUANG [EATAN ANAK
MUDA

RUANG CARI EUTU
RUANG ANYAM RAMIBUT

RUANG TIDUR 41
LLHR-LUAR

RUANG MAIN EARTU
RUANG BAKU GGG

RUANG BERMAIN ANAK

RUANG RAME-RAME TONG PU
MASTARARAT ANSUS

Gambar 2
Bagan Tema Sementara Pembentuk Tema
“Ruang Rame-Rame Tong Pu” Masyarakat Ansus
(hasil analisa peneliti, 2014)

Tema ini merupakan gambaran makna
ruang publik khusus untuk Masyarakat
Ansus diuraikan sebagai berikut:

a. Ruang Makan Pinang. Makan pinang
merupakan kebiasaan umum masyarakat
Papua. Ruang makan pinang sering terjadi
diruang publik khusus Rumah berlabuh
masyarakat Serui Ansus. Makan pinang
juga merupakan bentuk keakraban dan
pertemanan dengan masyarakat Papua,
ketika datang dan ingin bercerita dengan
mereka, menawarkan pinang merupakan
alat yang sangat efisien untuk memulai
pembicaraan dan menjalin pertemanan
baru. Pinang merupakan bagian dari semua
masyarakat Papua mulai dari anak kecil
sampai orang dewasa.

Ruang Ikatan Anak muda, ruang kegiatan
yang terjadi antar sesama anak muda yang

masih memiliki ikatan keluarga yang
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C.

d. Ruang

dekat. Kebiasaan mereka untuk kumpul
bersama, atau melakukan kegiatan bakar
ikan menjadikan ruang publik ini eksis di
rumah  berlabuh  masyarakat  Serui.
Kegiatan yang peneliti rasakan adalah
keakraban para pemuda masyarakat Serui
yang begitu sering dilakukan mulai pagi
hari hingga malam hari, biasanya mereka
pergi menjemput warga yang baru pulang
ikan di laut, dan

dari menangkap

membantu  mereka sehingga warga
tersebut memberi mereka imbalan ikan,
dan ikan ini akan dibakar bersama-sama
dan kemudian dimakan bersama-sama.

Ruang Cari Kutu. Ruang ini terjadi
karena kebanyakan anak perempuan
memiliki kutu di kepala mereka sehingga
kegiatan mencari kutu dapat terjadi dan
terlihat di ruang publik khusus masyarakat
rumah berlabuh Masyarakat Serui  Ansus
di Kota Sorong. Hal menarik yang peneliti
amati dan tanyakan tentang cari kutu
adalah tempat mencari kutu yang terjadi di
teras depan rumah atau di jembatan dan
sangat sering dilakukan pada siang hari.

Cantik

Anyam  Rambut.

merupakan keinginan dasar manusia.
Salah satu betuk mempercantik diri para
wanita Ansus yang ada dipermukiman ini
adalah anyam rambut. Hal ini dilakukan
agar rambut mereka terlihat lebih rapi.
Pada lokasi penelitian peneliti melihat
aktivitas anyam rambut begitu sering
dilakukan oleh masyarakat Seruiyang
tinggal di tempat ini, beberapa orang dari
anak muda saling membantu untuk
merapikan rambut teman yang sama-sama

keriting, sambil baku ganggu atau cerita-

cerita. biasanya hal itu mereka lakukan
pada siang hari di teras depan rumah yang
menjadi tempat mereka berkumpul rame-

rame.

. Runag Tidur di Luar-Luar. Teras depan

rumah menjadi ruang tidur publik,
kegiatan tidur di depan rumah menjadi
kebiasan di ruang publik masyarakat
ansus, walaupun rumah berada didepan

jembatan yang menjadi akses

yang
menghubungkan rumah berlabuh pada
permukiman dan menjadi akses menuju
tempat ke perahu yang akan mengantarkan
turis, masyarakat tetap dapat tidur dengan
tenang di teras rumah mereka karena
mereka merasa tenang dengan komunitas
yang menjaga mereka, dan kegiatan di
ruang publik yang berlangsung 24 jam.

Ruang Main Kartu. Hal ini merupakan
salah satu pengikat ruang publik khusus
masyarakat rumah berlabuh. Dimana Main
Kartu akan menjadi penarik banyak orang
untuk berkumpul walau hanya sekedar
saling bercanda satu dengan yang lain
disaat bermain kartu. Kegiatan main kartu
biasa terjadi pada sore hari ketika mereka
sudah selesai melakukan tugas
mengangkat air dari sumur atau tugas
lainnya, beberapa orang akan duduk
bermain kartu dan yang lainnya, menonton
sambil bercanda, dan hal ini berlangsung

sampai malam hari.

. Para-Para Duduk. Merupakan bentuk

ruang duduk permanen dari ruang publik
rumah  berlabuh  masyarakat rumah
berlabuh Masyarakat Ansus di Sorong.
Adanya perbedaan tinggi antara teras

rumah dengan jalan sebatas tempat duduk
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menjadi fungsi teras berubah menjadi
Para-para.

h. Ruang Baku Ganggu. Ruang baku
ganggu berarti ruang bercanda, dimana
ruang publik dalam Masyarakat Ansus
mereka akan saling bercada satu dengan
yang lain dan tertawa bersama, sekedar
mengganggu orang yang lewat di jembatan
pada ruang publik masyarakat ansus.
kegiatan bercanda diselingi dengan cerita
Mob Papua (cerita lucu versi Papua).

i. Ruang Bermain Anak Kecil. Jembatan ini
di pergunakan oleh kebanyakan anak kecil
untuk  bermain.dimana mereka dapat

bermain lompat karet di jembatan ini atau

bermain layangan. Tidak adanya halaman
bermain

tempat seperti di  darat

menjadikan  jembatan sebagai ruang

penting dalam bermain.

| =

=

RUANG CARIKUTU

Vi

Ruang Ikatan anak muda

RUANG BERMAIN ANAK KECTL

Gambar 3
Ruang Rame-Rame Tong Pu Masyarakat Ansus
(dokumentasi peneliti, 2014)

2. Tema Ruang Sumur Navigasi

Sumur Navigasi merupakan nama
sumur yang terletak berdekatan dengan area
permukiman Serui Ansus, diberi nama Sumur
Navigasi karena dulunya Sumur ini berada di
lahan milik Dinas Perhubungan Navigasi
Sorong, dan diberikan kepada masyarakat
sekitar untuk di pergunakan bersama. Tema
ini diangkat karena sumur ini sangat berperan
penting dalam kehidupan Masyarakat Serui
Ansusyang tinggal di rumah berlabuh. sumur
navigasi merupakan ruang angkat air yang
paling berpengaruh pada kehidupan sosial
masyarakat Serui, adanya ruang-ruang
aktivitas yang terjadi berulang setiap hari.

Bentuk ruang publik Sumur Navigasi
merupakan teritorii Publik, dimana tidak ada
pembedaan pengguna ruang, atau tidak hanya
digunakan oleh kelompok tertentu. Sumur
navigasi merupakan media ruang sosial yang
menghubungankan antara Masyarakat Serui
Ansus di lokasi penelitian dengan masyarakat
sekitar lokasi penelitian.

Tema ruang Sumur Navigasi diangkat

dari 4 tema sementara yang menjelaskan

makna dari ruang publik ini. (lihat bagan ..)

TEMPAT AMBIL ARR dan
ATURAN PENGGUNA SUMUR

RUANG BILAS RAME-RAME

RUANG SUMUR NAVIGAS!

RUANG MANDI di SUMUR

RUANG CUCIBATU

Gambar 4
Bagan Tema Sementara Pembentuk Tema
Ruang Sumur Navigasi
(hasil analisa peneliti, 2014)
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a. Tempat ambil air dan aturan pengguna mereka selesai berenang dan mandi di laut.

sumur. Sumur navigasi merupakan sumur
dengan fungsi yang sangat penting pada
permukiman serui dan permukiman di
sekitarnya. Digunakan oleh hampir semua
masyarakat yang ada di daerah ini sebagai
sumber air utama terutama pada saat
musim panas. Masyarakat menggunakan
alat angkut berupa galon-galon air
berukuran 5 liter untuk memudahkan
membawa pulang kerumah mereka
masing-masing, ruang sosial terlihat saat
masyarakat mengantri menimbah pada saat
banyak pengguna pada pagi dan sore hari,
mereka saling berinteraksi satu dengan
yang lain, dan memperhatihan aturan yang
mereka buat bersama yang telah diketahui
para pengguna tetap sumur ini. Walaupun
terasa terus

sumur namun

payau
digunakan setiap hari. Aturan yang tidak
tertulis merupakan bagian dari ruang
sumur ini. Aturan yang pertama yaitu
peralatan timbah untuk menimbah air
harus

merupakan milik pribadi jadi

membawa sendiri timbah dari rumah.
Yang kedua yaitu ketika mandi dilarang
langsung menimbah air pada saat tubuh
sedang penuh sabun. Bagi yang mandi
harus membawa wadah, menampung air
untuk mandi terlebih dalu baru bisa untuk
mandi. Aturan yang tidak tertulis namun
diketahui dan dilaksanakan oleh semua
pengguna ruang sumur merupakan nilai
penting dan dijaga ketika melakukan
aktivitas pada ruang, dimana air
merupakan kebutuhan utama setiap orang.
rame-rame

. Ruang bilas merupakan

kegiatan para anak-anak kecil ketika

Ruang ini mengandung nilai kebersamaan
dan keakraban, namun tidak terikat waktu,
indikasi ruang ini akan terjadi jika melihat
hari cerah, keadaan air laut tenang dan
anak-anak kecil mulai berenang dilaut.
Ruang mandi di sumur.

Mandi disumur merupakan kegiatan yang
selalu terjadi setiap hari. Aktivitas mandi
biasanya berlangsung pada pagi hari dan
sore hari, sumur yang menjadi satu-
satunya sumber air mandi utama membuat
tempat ini menjadi ruang mandi terbuka
umum, para warga masyarakat Serui
maupun non Serui mandi di tempat ini,
namun beberapa orang memilih untuk
menimbah air dan membawa pulang untuk

mandi di rumah sendiri.

Ruang Bilas rame-rame

Gambar 5
Tema Ruang Sumur Navigasi
(dokumentasi Peneliti, 2014)
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d. Ruang cuci baju di sumur. Sama halnya
dengan ruang mandi di sumur. Aktivitas
cuci baju menjadi salah satu kegiatan
harian di sumur ini. Ruang cuci baju di
sumur berlangsung dari pagi hari sampai
sore, sehingga kegiatan di sumur navigasi
selalu ramai, para ibu-ibu yang cuci baju
mencuci sambil cerita-cerita. Nilai dari
ruang ini adalah warga Serui Ansus
maupun yang bukan Serui Ansus menjadi
cukup akrab ketika melakukan aktivitas
cuci baju. Ruang sosial yang terpisah
dalam kehidupan mereka melebur dan

menyatu pada ruang sumur Navigasi.

RUANG MAKAN FINANG

RUAMNC EATAN ANAK
MUDA

RUANG CART £UTL

RUANG ANYAM RAMIEUT

RUANG FAME-RAME TONG PU
MASTARARAT ANSUS

RUANG TIDUR di
LUAR-ITM4R

RUANG MAIY EARTU

FARA-PARA DUDUK

RUANG BAREF GANGGL

MAENA RUANG FUBLIK
PERMUKIMAN SERUT ANSUS
i SORONG

RUANG BERMAIN ANAK
EECIL

TEMPAT AMBIL AIR. dm
ATURAN PENGGUNA SUMUR

RUANG BILAS RAME-RAME

RUANG SUMUR NgVIGAST

RUANG MANDT df SUMUR:

Gambar 6

Bagan Tema Sementara
Menjadi Tema Ruang Publik
Menjadi Makna Ruang Publik
Masyarakat Serui Ansus di Sorong
(hasil analisa peneliti, 2014)

Berdasarkan uraian tema ruang diatas
terdapat 2 tema ruang publik yang membentuk
makna ruang publik permukiman masyarakat
ansus di Sorong, yang memiliki bentuk dan
fungsi ruang sebagai sarana bersosialisasi
Masyarakat Serui Ansusbaik secara kelompok

dan diluar kelompok (lihat gambar 6)

KESIMPULAN

Bentuk ruang publik yang memiliki
interaksi paling kuat adalah ruang bentuk
ruang publik jembatan dengan pola rumah
berlabuh berdampingan saling berhadapan
dengan arah pintu masuk rumah menghadap
jembatan.

Sembilan (9) tema sementara yang
membentuk tema ruang rame-rame Tong pu
masyarakat Ansus mencerminkan makna
ruang publik bagi Masyarkat Serui Ansus di
Sorong yang merupakan lingkaran kehidupan
yang terjadi setiap hari dan saling berhubung
didalam kelompok, merupakan bentuk teritori
sekunder/ kelompok dengan membatasi
pengguna ruang, dan merupakan cara untuk
menghindari konflik sosial dengan masyarakat
dari suku lain di sekitar area permukiman.

Tema  ruang  Sumur  Navigasi
merupakan bentuk ruang publik dengan
makna interaksi sosial eksteren atau ruang
publik dengan teritori umum, yang merupakan
bersosialisi Serui

tempat Masyarakat

Ansusdengan masyarakat dari suku lain.
Interaksii sosial yang tidak memiliki batasan
pada pengguna ruang namun memiliki aturan
yang dijaga bersama sehingga memperkuat
makna kebersamaan antar sesama pengguna
ruang tampa dibatasi pada aturan dan budaya

yang berbeda.
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Dari hasil penelitian terhadap “makna
ruang publik permukiman rumah berlabuh
Masyarakat Serui  Ansus di Sorong” maka
peneliti menyarankan:

a. Pengembangan perancangan pemukiman

bagi  Masyarakat Serui  Ansusperlu
memperhatikan bentuk pola pemukiman
yang memberikan interaksi kuat bagi
masyarakat yang akan tinggal di
pemukiman baru, bentuk pemukiman yang
direkomendasikan adalah pola rumah
sejajar besebelahan, saling berhadapan
dengan jalan ditengah dan pintu masuk
rumah menghadap jalan adalah bentuk
yang baik yang mengikat interaksi sosial
dalam kelompok mereka, dan perlu ada
ruang publik yang memberi peluang

interaksi  sosial dengan suku atau
masyarakat yang bukan Serui Ansus.

Makna ruang Publik Permukiman rumah
berlabuh merupakan kearifan lokal yang
dimikiki oleh Masyarakat Serui  Ansus
cukup menarik. Dengan mempelajari
makna ruang pada rumah berlabuh yang
ada dapat dijadikan acuan pemerintah
untuk merancang bentuk ruang publik di
pemukiman pesisir bagi masyarakat lokal
khususnya Serui Ansus, sehingga mereka
akan lebih mudah beradaptasi ketika lokasi
permukiman mereka dipindahkan ke lokasi
suatu

yang baru. Dalam merancang

pemukiman, perlu mempertimbangkan

ruang publik untuk kelompok komunistas
disesuaikan dengan aktifitasnya, dan juga
memikirkan ruang publik dengan aktifitas
yang bisa menyatukan semua kelompok
walau dari komunitas berbeda.

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang
makna ruang publik permukiman pesisir di
Papua atau penelitian dengan metode yang
sama pada suku-suku lain yang ada di
papua sehingga dapat mengangkat dan
mengembangkan wawasan tentang
kearifan lokal masyarakat papua yang
masih sangat kurang.

Bagi peneliti yang akan melakukan
penelitian lanjutan di permukiman yang
ada dipapua, hambatan yang akan muncul
adalah jika peneliti bukan merupakan
masyarakat papua mereka tidak mudah
percaya dengan orang asing, sangat
disarankan untuk menguasai bahasa lokal
dan mencari link teman atau kerabat yang
memiliki ikatan kuat dengan suku yang

akan diteliti.
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